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Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang
beriman.

(Q.S. Ali Imran : 139)

Eorom Foh Lichd 23
take a good thing as memory and bad thing as experiences

(Kim Hanbin - 2016)
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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI
HIMPUNAN GUNA MEMFASILITASI KEMANDIRIAN BELAJAR
SISWA SMP/MTs

Oleh:
Faizatin Nur Rahmah
17106000025
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi himpunan guna
memfasilitasi kemandirian belajar siswa. Selain itu penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui kevalidan dari modul yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) yang mengadopsi model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop dan Disseminate) yang dicetuskan oleh Thiagarajan menjadi 3D (Define,
Design, Develop). Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tahap
pendefinisian, tahap perancangan dan tahap pengembangan. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar penilaian modul dengan
pendekatan kontekstual dan angket kemandirian belajar siswa. Modul dengan
pendekatan kontekstual dikembangkan dengan memuat tujuh prinsip pembelajaran
berbasis kontekstual yaitu konstruktivisme, penemuan, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual mendapat penilaian valid oleh validator dengan
nilai 0,93 untuk setiap butir penilaian yang diberikan. Hasil tersebut didapatkan
sehingga modul pembelajaran matematika pada materi himpunan guna
memfasilitasi kemandirian belajar siswa SMP/MTs telah siap untuk digunakan
sebagai bahan ajar.

Kata Kunci: Modul, Kontekstual, Kemandirian Belajar

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesadaran manusia tentang pentingnya pendidikan sudah ada sejak
lama, hal ini dapat dilihat dari sejarah peradaban umat manusia. Sepanjang
sejarah peradaban manusia hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak
menggunakan pendidikan sebagai sarana untuk mengembangkan kebudayaan
dan meningkatkan kualitas hidupnya. Pendidikan dibutuhkan untuk
menyiapkan manusia demi menunjang perannya di masyarakat di masa yang
akan datang, karena pendidikan merupakan sarana untuk menuju kepada
pertumbuhan dan perkembangan bangsa (Wibowo & Pratiwi, 2018). Upaya
pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa memiliki hubungan yang
signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut di masa mendatang. Hal ini
dikarenakan pada hakikatnya pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang
sangat penting dan mendasar bagi kehidupan manusia. (Anggoro, 2015;
Cahyono, 2015). Pendidikan sendiri merupakan usaha sadar dan terencana
yang digunakan untuk mengembangkan potensi baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. selain itu di dalam UU No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, tertuliskan bahwa pendidikanadalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,



masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah dan memiliki peranan
yang penting dalam pendidikan adalah matematika (Nurmal & Karniman, 2019;
Saraswati & Saefudin, 2017; Wicaksana, dkk 2016). Hal tersebut dikarenakan
matematika adalah ilmu dasar dan bekal untuk mempelajari berbagai bidang
ilmu lainnya (Hevriansyah & Megawanti, 2017; Sormin & Nurasahara, 2019)
sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa matematika sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari (Susanti, 2014). Selain itu kemampuan dalam bidang
matematika juga merupakan bekal yang sangat penting bagi generasi muda

(lbrahim, 2019).

Menurut Kemendikbud (2013) tujuan pembelajaran matematika yaitu

(D meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat
tinggi siswa; (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik; (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi; (4)
melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis
karya ilmiah; dan (5) mengembangkan karakter siswa. Berdasarkan tujuan
pembelajaran matematika tersebut, artinya guru diminta untuk mampu
menunjukkan kepada siswa keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-
hari (Mulhamah, 2013), serta memberikan pemahaman kepada siswa bahwa
matematika bukan hanya sekumpulan angka dan rumus saja. Namun masih
banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit dan dan tidak sedikit peserta didik yang membencinya (Ibrahim & Afifah,
2012). Hal ini dikarenakan, bagi siswa matematika identik dengan kumpulan angka-
angka dan rumus (Egok, 2016), sehingga berdampak terhadap menurunnya minat

belajar siswa terhadap matematika.



Salah satu unsur dalam kegiatan pembelajaran yang memiliki peranan
penting dalam menunjang proses belajar mengajar adalah bahan ajar. Karena
bahan ajar yang menarik dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat
belajarnya. Bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah adalah bahan ajar
konvensional. Bahan ajar konvensional yaitu bahan ajar yang dapat dibeli
dengan mudah di pasaran, dan siap untuk langsung digunakan. Hal tersebut
berisiko jikalau bahan ajar tersebut kemungkinan kurang kontekstual dan
kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Bentuk-bentuk bahan ajar
konvensional yang sering dijumpai diantaranya adalah buku-buku dari
pemerintah, buku-buku pelajaran yang bebas diperjual belikan di toko dan juga
LKS. Meskipun demikian, pada kenyataan di lapangan masih banyak guru
yang menggunakan bahan ajar konvensional sebagai sumber belajar utama di
sekolah. Hal ini sejalan dengan observasi yang telah dilakukan peneliti di MTs
Muhammadiyah 16 Brengkok. Didapatkan hasil bahwa bahan ajar yang
digunakan di MTs Muhammadiyah 16 Brengkok adalah bahan ajar
konvensional berupa LKS dan catatan dari guru matematika di kelas.
Walaupun secara praktiknya guru telah membuat bahan ajar sendiri dan tidak
sepenuhnya bergantung dengan bahan ajar konvensional, tetapi hal tersebut
belum cukup karena siswa hanya belajar berdasarkan dari apa yang
disampaikan oleh guru di kelas, sehingga pengetahuan siswa akan terbatas pada
apa yang diajarkan oleh guru dan tidak akan bisa berkembang. Dengan
demikian, siswa tetap membutuhkan adanya bahan ajar lain yang dapat
membantu mereka dalam mengembangkan pengetahuan yang telah didapatkan

di sekolah.



Materi himpunan adalah salah satu materi matematika yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Manurung dkk, 2019). Materi
himpunan juga menjadi konsep dasar dari materi matematika yang lainnya.
Oleh karena itu, sangat penting bagi peserta didik untuk memahami konsep
dasar materi himpunan sebagai bekal mempelajari materi matematika lain pada
jenjang selanjutnya. Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di MTs Muhammadiyah 16 Brengkok menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang merasa kesulitan pada saat belajar materi himpunan,
terutama pada bagian operasi himpunan yang meliputi gabungan, irisan, selisih
dan komplemen. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya beberapa faktor,
salah satunya adalah faktor kurang sesuainya bahan ajar yang digunakan. Di
MTs Muhammadiyah 16 Brengkok siswa hanya menggunakan LKS
konvensional sebagai sumber belajar, dimana hal tersebut berakibat pada
penyajian materi yang kurang kontekstual dan kurang sesuai dengan kebutuhan

siswa.

Kegiatan belajar akan terasa lebih bermakna apabila materi yang
sedang dipelajari dikaitkan dengan pengetahuan siswa sebelumnya dan dekat
dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Zimmerman, 2002). Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti bersama
guru matematika di MTs Muhammadiyah 16 Brengkok. Didapatkan informasi
bahwa siswa cenderung lebih mudah dalam memahami materi apabila materi
yang diberikan dikaitkan dengan kejadian yang terjadi di kehidupan sehari-hari.
Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dapat digunakan
untuk pembelajaran berbasis masalah kontekstual adalah Contextual Teaching
and Learning (CTL). Hal ini dikarenakan CTL merupakan pendekatan yang
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membantu guru dalam mengaitkan materi yang sedang diajarkan dengan
fenomena di kehidupan sehari-hari (Wirdaningsih dkk, 2017), sehingga siswa

akan lebih mudah dalam memahami materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, guna menunjang keberhasilan pembelajaran
matematika di sekolah maka pengembangan bahan ajar berupa modul
pembelajaran matematika pada materi himpunan menjadi salah satu upaya
yang bisa dilakukan. Peneliti ingin mengembangkan modul pembelajaran yang
mampu menarik perhatian siswa dan mampu memfasilitasi kemandirian
belajarnya dengan menggunakan masalah-masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi
himpunan. Kemandirian belajar dipilih karena berdasarkan hasil observasi
lapangan yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa siswa di MTs
Muhammadiyah 16 Brengkok memiliki tingkat kemandirian belajar yang
relatif rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya semangat siswa dalam
belajar di rumah jika tidak diberikan tugas ataupun PR oleh guru di sekolah.
Selain itu, Kontekstual yang dimuat dalam modul yang akan dikembangkan
peneliti telah disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan yang telah
didapatkan dari hasil observasi pada lingkungan tempat tinggal maupun
lingkungan belajar siswa di MTs Muhammadiyah 16 Brengkok. Peneliti juga
telah melakukan perbandingan head to head antara modul pembelajaran
matematika materi himpunan dengan pendekatan kontekstual yang telah
dikembangkan sebelumnya dengan yang akan dikembangkan oleh peneliti. Hal
yang membuat mengapa pengembangan modul pembelajaran matematika pada
materi himpunan dengan pendekatan kontekstual ini menjadi urgen untuk
dilakukan adalah karena dalam modul yang telah dikembangkan sebelumnya

5



terdapat beberapa poin yang belum dimuat. Salah satunya adalah konsep
himpunan kosong. Dalam modul yang telah dikembangkan siswa hanya
diberikan pengertian dan contoh singkat dari himpunan kosong. hal tersebut
dinilai kurang karena contoh yang diberikan belum berupa permasalahan yang
kontekstual. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan kontekstual pada materi himpunan guna memfasilitasi kemandirian

belajar siswa SMP/MTs”.

. Rumusan Masalah
Bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual pada materi himpunan untuk memfasilitasi

kemandirian belajar siswa yang valid?

. Tujuan Pengembangan
Mengembangkan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
kontekstual pada materi himpunan untuk memfasilitasi kemandirian belajar

siswa yang valid

. Spesifikasi produk

Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah modul matematika
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
himpunan guna memfasilitasi kemandirian belajar siswa dengan spesifikasi

produk adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi

himpunan guna memfasilitasi kemandirian belajar siswa
6



2. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar berbentuk media cetak

yaitu berupa modul pembelajaran dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

a. Cover modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Corel DRAW X7

b. Isi modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft office Word
2010
c. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman, Cambria Math

dengan ukuran font 12 dan spasi 1,5
3. Modul yang dihasilkan memiliki tiga bagian, yaitu:
a. Bagian pendahuluan

Pada bagian pendahuluan didalamnya berisi: halaman sampul
(Cover), kata pengantar, daftar isi, pendahuluan (deskripsi modul, peta
konsep, standar kompetensi dan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,

petunjuk penggunaan modul).

b. Kegiatan pembelajaran

Pada bagian kegiatan pembelajaran yang di dalamnya berisi:
indikator yang ingin dicapai, tujuan pembelajaran, Uraian materi
(bagian 1 himpunan; bagian 2 himpunan kosong dan himpunan semesta,
bagian 3 diagram Venn; bagian 4 kardinalitas himpunan, himpunan
bagian dan himpunan kuasa; bagian 5 kesamaan himpunan dan operasi

himpunan) Diskusi, uji pemahaman dan refleksi diri.

c. Bagian Penutup

Bagian penutup berisi: rangkuman, alternatif jawaban, glosarium dan

daftar pustaka.



E. Manfaat Pengembangan
Manfaat dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bagi Peneliti
Memotivasi  peneliti untuk mengebangkan modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
guna memfasilitasi kemandirian belajar siswa SMP/MTS.

2. Bagi Guru

Manfaat dalam penelitian pengembangan ini bagi guru yaitu:

a. Memberikan alternatif model pembelajaran kepada guru

b. Memberikan motivasi kepada guru untuk mengembangkan bahan ajar

sendiri yang sesuai dengan kebutuhan siswa

c. Menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam proses

pembelajaran di kelas.
3. Bagi siswa

Manfaat dalam penelitian pengembangan ini bagi siswa yaitu:

a. Membantu siswa untuk mengaitkan materi himpunan dengan

kehidupan sehari-hari.
b. Memfasilitasi kemandirian belajar siswa
c. Dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar siswa.
4. Bagi sekolah

Memberikan alternatif bahan ajar berupa modul pembelajaran sehingga

dapat menambah wawasan sekolah mengenai bahan ajar

F. Asumsi

Asumsi pengembangan bahan ajar ini adalah:

1 Bahan ajar matematika dengan pendekatan kontekstual yang
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dikembangkan mampu memfasilitasi siswa untuk mencapai hasil belajar

yang baik

2. Siswa membutuhkan adanya sumber belajar alternatif selain buku
pegangan yang mampu menunjang ketercapaian hasil belajarnya baik

secara kognitif maupun afektif.
G. Ruang Lingkup dan Batasan Penilaian
Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian pengembangan ini meliputi:

1. Modul yang dikembangkan ditujukan untuk siswa SMP/MTs kelas VI

2. Modul yang dikembangkan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) untuk memfasilitasi kemandirian belajar

siswa

3. Materi yang dibahas dalam modul meliputi kompetensi dasar 3.4 yaitu
menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan
kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada
himpunan menggunakan masalah kontekstual dan 4.4 yaitu menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan dan operasi

biner pada himpunan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1 Modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual pada
materi himpunan guna memfasilitasi kemandirian belajar siswa SMP/MTs
telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan
4D yang terdiri dari empat tahapan yaitu Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).

2 Modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual pada
materi himpunan guna memfasilitasi kemandirian belajar siswa SMP/MTs
telah dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya diberikan saran
1 Perlu dilakukan pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual pada pokok bahasan materi yang lain dengan tetap
memperhatikan prinsip-prinsip dalam pembelajaran kontekstual.
2 Perlu dilaksanakannya penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan
modul yang telah dikembangkan dalam membantu proses pembelajaran di

kelas.

3. Perlu adanya pembanding nilai kemandirian siswa sebelum menggunakan
modul ini dengan siswa yang menggunakan modul ini, serta perlu adanya

kelas pembanding antara siswa yang menggunakan modul ini dan siswa yang
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tidak menggunakan modul ini sebagai sumber utama pembelajaran agar kualitas

dari modul ini dapat benar-benar teruji dalam hal pemanfaatannya.
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